BAB II

TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Konsep Teoritis
Pada bab mi menjelaskan tentang teon leori, penelitan terdahulu dan
kerangka penelitian yang berkaitan dengan penelitian yang akan dibahas. Teori-
teori yang akan dibahas mulai dani tentang pengertian variabel kepemilikan

manajemen, Ukuran perusahaan, Profitabilitas serta Nilai Perusahaan.

2.1.1 Kepemilikan

Para peneliti banyak berpendapat bahwa kepemilikan perusahaan memiliki
pengaruh terhadap perusahaan. Tujuan perusahaan sangat ditentukan oleh struktur
kepemilikan, mempengaruhi jalannya perusahaan yang nantinya dapat

mempengaruhi kinerja suatu perusahaan (Subagyo et al., 2017).

2.1.1.1 Kepemilikan Manajemen

Para pemegang saham yang mempunyai kedudukan di  manajemen
perusahaan baik sebagai kreditur maupun sebagal dewan komisaris disebut sebagai
kepemilikan manajemen.Kebijakan yang diambil olch manajemen perusahaan
disebabkan oleh adanya kepemilikan saham oleh pihak manajemen. Persentase
saham yang dimiliki oleh manajer dan direktur perusahaan pada akhir tahun untuk
masing-masing periode merupakan pengertian lain dan kepemilikan manajenal

(Hery, 2017).
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Agar kepentingan manajemen dengan pemegang saham sejajar dan ikut
merasakan manfaat dari keputusan yang diambil serta menanggung serta merasakan
kerugian yang merupakan konsekuensi dari pengambilan keputusan yang salah
yvang dilakukan oleh kepemilikan manajerial. Dalam hal imi mengartikan bahwa
kepemilikan manajerial memiliki arti penting pada struktur kepemilikan
perusahaan(Hery, 2017).

Namun, tingkat kepemilikan manajenal yang terlalu tinggr juga dapat
berdampak buruk terhadap perusahaan. Dengan kepemilikan manajerial yang
tinggi, manajer mempunyai hak voting yang tinggi sehingga manajer mempunyai
posisi yang kuat untuk mengendalikan perusahaan, hal im1 dapat menimbulkan
masalah pertahanan, dalam artian, adanya kesulitan bagi para pemegang saham
eksternal untuk mengendalikan tindakan manajer{ Hery, 2017).

Mempunyai kepemilikan saham dalam perusahaan akan mengurangi
Agency Cost sehingga dapal memperbaiki kinerja perusahaan dengan adanya
peningkatan yang dilakukan oleh kepemilikan manajerial. Kepemilikan saham
yang besar dan segi ckonomisnya memiliki insentif untuk memonitor. Secara
teoritis ketika kepemilikan manajerial rendah, maka insentif terhadap kemungkinan
terjadinya oportunistik manajeren akan meningkat. Kepemilikan manajerial
terhadap saham.

Penelitianyang  menguji  hubungan kepemilikanmanajerial  dengan
discretionary accrual dan kandungan informasi  laba menemukan bukti  bahwa

Kepemilikan manajerial  berhubungan  secara negatif dengan discretionary
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accrual.Hasil peneliian tersebut juga menyatakan bahwa kualitas laba meningkat
karena kepemilikan manajerial tinggi(Subagyo et al., 2017).

Kepemilikan Manajemen diukur melalui perrsentase jumlah saham yang
dimiliki pihak manajemen dan seluruh modal saham perusahaan yang beredar
(Mangantar, 2015), Rumus Perhitungan Kepemilikan manajerial dalah sebagai

berikut :

_ Jumlahsahamyangdimilikimanajerial

KM = x 100
Jumlahsahamyangberedar %

Rumus 2. 1 Perhitungan Kepemilikan Manajerial

2.1.1.2 Kepemilikan Manajerial Terhadap Nilai Perusahaan

Kepemilikan manajerial merupakan salah satu cara agar manajer tdak
berperilakuOpngan jangka pan japortunistic yaitu perilaku yang mengeksploitasi
peluang keuntungan jangka pendek dengan mengorbankan keuntungan jangka
panjang karena jika manajer ikut memiliki saham terrsebut, maka manajer akan
mengelola perusahaan dengan baik , dengan begitu juga jika perusahaan ingin
melakukan hutang untuk meningktakan investasi mereka maka manajer kan berhati
hati karena jika terjadi Financial distress atau kesulitan dana untuk menutup
kewajiban perusahaan atau kesulitan likuiditas yang diawali dengan kesulitan
ringan sampai pada Kesulitan yang lebih serius, vaitu jika hutang lebih besar
dibandingkan dengan asset maka nilai perusahaan akan turun (L. C. Dewi et al.,

2014).
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2.1.2 Ukuran Perusahaan

Secara umum, perbandingan dalam besar kecilnya suatu objek bias disebut
dengan ukuran.Jika pengertian ini dihubungkan dengan perusahaan atau organisasi,
maka ukuran perusahaan dapat diariikan sebagai suaiu perbandingan besar keclnya
suatu perusahaan atau organisasi. Pada dasarnya, ukuran perusahaan terbagi
kedalam 3 kategoni yaitu perusahaan besar (Large firm), peusahaan menengah
(medium firm), dan perusahaan kecil ( small firm)(Hery, 2017).

Ukuran perusahaan adalah suatu skala yang mana dapat digambarkan besar
kecilnya perusahaan menurut berbagai cara antara lain dengan total asset, jumlah
penjualan, rata rata total penjualan dan rata rata total aktiva, Jadi ukuran peusahaan
itu merupakan vkuran atau besarnya asset yang dimiliki oleh suatu  perusahaan.
Ukuran perusahaan sendin dapat dianggap mampu mempengaruhi nilai perusahaan
karena semakin besar ukuran perusahaan maka akan semakin mudah bagi
perusahaan tersebut dalam memperoleh sumber pendanaan, baik yang bersifat
internal maupun eksternal (Ngurah et al., 2016).

Besar kecilnya perusahaan akan mempengaruhi kemampuan dalam
menanggung risiko yang mungkin timbul darri berbagai situasi yang dihadapi
perusahaan. Perusahaan besar akan memiliki resiko yang lebih rendah daripada
perusahaan kecil. Hal imi dikarenakan perusahaan besar memiliki control yang lebih
baik terhadap kondisi pasar sehingga mercka mampu menghadapi persaingan
ekonomi. Selain itu, perusahaan besar mempunyai lebih banyak sumber daya untuk

meningkatkan nilai perusahaan karena memiliki akses vang lebih baik terhadap
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sumber — sumber pendanaan dari eksternal dibandingkan dengan perusaan yang
kecil (Hery, 2017).

Dengan demikian ukuran perusahaan meupakan ukuran atau besarnya asset
yvang dimiliki oleh perusahaan. Selain itu juga perusahaan yang memiliki asset
dalam jumlah yang banyak akan lebih udah memperoleh pinjaman karena junlah
dan nilai asset yang dapat dijaminkan lebih besar. Dalam penelitian in1 ditentukan

berdasarkan logaritma natural dari nilai total asset, dengan rumus :

SIZE = In Total Asset

Rumus 2. 2 Ukuran perusahaan

Data mengenai total asset dapat diambil dari jumlah semuaaset perusahaan,
baik jumlah asset lancer, asset tetap . maupun assel tidak berwujud yang tersedia
pada laporan posisi keuangan (Setiawati & Lim, 2018).
2.1.2.1 Ukuran Perusahaan terhadap Nilai Perusahaan

Ukuran perusahaan meupakan ukuran yang menggambarkan besar kecilnya
perusahaan yang dapat dinilai dari nilai total asset perusahaan. Ukuran perusahaan
yang besar menunjukkan bahwa perusahaan mengalami pertumbuhan yang baik
(Negurah et al., 2016).

Perusahaan dengan pertumbuhan yang besar akan memperoleh kenudahan
untuk memasuki  pasar modal karena investor menangkap sinyal yang positif
terhadap perusahaan yang memiliki pertumbuhan yang besar, sehingga respon
yang positif ini dapat mencerminkan meningkatnya nilai perusahaan. Nilai
perusahaan yvang meningkat dapat ditandai dengan total asset yang mengalami

kenaikan (Hery, 2017).
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Menurut (Setiawat & Lim, 2018) semakin besar ukuran perusahaan ., maka
ada kecenderungan lebih banyak investor yang menaruh perhatian pada perusahaan
tersebut. Hal im disebabkan karena perusahaan yang vang besar cenderung
memiliki akses yang lebih banyak ke pasar modal ., sehingga kesempatan
memperoleh dana dari luar lebih mudah secara umum, perusahaan besar akan
mengungkapkan informasi yang lebbih luas dibandingkan dengan perusahaan
kecil karena perusahaan besar memiliki banyak investor dan akan cenderung
mempertahakan kualitas perusahaannya. Perusahaan yang besar cenderung
memikiki asset yang banyak juga, jumlah asset yang banyak dapat menyebabkan
keleluasaan manajemen dalam menggunkan asselt untuk meningkatkan nila
perusahaan _banyaknya jumlah asset yang dimiliki perusahaan juga akan membuat
aktivitas opeasi lebih efektif. Selain itu, perusahaan juga memiliki jumlah asset
yang banyak akan lebih udah dalam memperoleh pinjaman karena nilai asset yang
dipinjamkan lebih besar jika dibandingkan dengan perusahaan kuran perusahaan
kecil. Ukuran perusahan diukur melaui lopgaritma natural dari total asset.

Jika ukuran perusahaan besar dapal mencerminkan (otal assel pada
perusahan dan mempunyai komitmen yang tinggi untuk memperbaiki kinerjanya,
sehinggu pasar akan membayar lebih mahal untuk mendapatkan sahamnya yang

artinya bagi perusahaan dapat meningkatkan nilai perusahaan (Sri et al,, 2013) .

2.1.3 Profitabilitas
Rasio profitabilitas merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur

kemmpuan perusahaan untuk menghasilkan laba dan aktivitas produksinya.Dengan
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cara menjual produk kepada para konsumennya perusahaan akan menghaslkan
keuntungan. Memaksimalkan profit baik profit jangka pendek maupun jangka
panjag merupakan (ujuan setiap perusahaan. Ketika perusahaan tersebut
memperoleh laba setelah dikurangi biaya biaya operasioal tuntutan bagi pihak
manajemen untuk meningkatkan imbal hasl ( resiurn) bagi pemiilik perusahaan,
sekaligus juga meningkatkan kesejahteraan karywaan (Hery, 2017)

Rentabilitas disebut juga dengan profitabilitas yaitu kemmpuan perusahaan
untuk memperoleh keuntungan dari menukarkan penjualan menjadi laba dan bias
digunakan menjadi arus kas (Sirait, 2016). Profitabilitas  salah  satu  dasar
pentlaian kondisi perusahaan.Oleh karena itu dibutubhkan suatu alat analisis untuk
bias  menilainya.Alat  analisis  yang  dimaksud adalah  rasio  rasio
keuangan. Profitabilitas dapat mengukur efektifitas manajemen berdasakan hasil
pengembahan yang diperoleh dar penjualan dan investasi. Mempunya arti penting
dalam usaha mempertahankan kelangsungan hidup perusahaan untuk jangka
panjang, karena profitabilitas menunjukkan apakah perusahaan lersebut
mempunyal prospek yang baik dimasa yang akan dating atau tidak.

Pengukuran rasio profitabilitas dapat dilakukan dengan membandingkan
antara komponen yang ada didalam laporan laba rugi atau neraca. Pengukuran dapat
dilakukan untuk beberapa periode. Tujuannya adalah untuk mengevaluasi tingkat
perkembangan profitabilitas perusahaan dann wktu ke waktu.dengan melakukan
analisis rasio keuangan secara berkala memungkinkkan bagi manajemen untuk
secara efektif menetapkan langkah—langkah perbaikan dan efisiensi. Selain itu,

perbandingan dapat juga dilakukan terhadap target vang telah ditetapkan
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sebelumnya, atau bias juga dibandingkan dengan standar rasio rata-rata industry

(Hery, 2017)

2.1.3.1 Tujuan dan Manfaat Rasio Profitabilitas

Rasio profitabilitas memberikan manfaat bagi pihak yang berkepentingan.

Rasio ini tidak berguna hanya bagi perusahaan saja, melainkan juga bagi pihak luar

perusahaan dalam praktiknya, ada banyak manfaat yang dapat diperokeh dan rasio

profitabilitas, baik bagi pihak pemilik perusahaan, manajemen perusahaan, maupun

para pemangku kepentingan lainnya vang terkait dengan perusahaan (Kasmir,

2014). Berikut adalah tujuan dan manfaat rasio profitabilitas secara keaseluruhan :

IR

[

Untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba
selama periode tertentu.

Untuk menilai posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan tahun
sekarang.

Untuk menilai perkembangan laba dari waktu ke waktun.

Untuk mengukur seberapa besar jumlah laba bersih yang akan dihasilkan
dari setiap rupiah dana yang tertanam dalam total aset.

Untuk mengukur seberapa besar jumlah laba bersih yang akan dihasilkan
setiap rupiah dana yvang tertanam dalam total ekuitas.

Untuk mengukur marjin laba kotor atas penjualan bersih.

Untuk mengukur marjin laba operasional atas penjualan bersih.

Untuk mengukur marjin laba bersih atas penjualan bersih.
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2.1.3.2 Jenis jenis Rasio Profitabilitas

Biasanya penggunaan rasio profitabiitas dengan tujuan dan kebutuban
perusahaan. Perusahaan dapat menggunakan rasio profitabilitas secara keseluruhan
atau sebagian saja dan jenis rasio profitabilitas yang ada. Penggunaan rasio secara
sebagian berarti bahwa perusahaan hanya menggunakan beberapa jenis rasio saja
vang memang dianggap perlu untuk diketahui. Berikut adalah jenis-jenis rasio
profitabilitas yang sering digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan
dalam menghasilkan laba (M.Hanafi & Halim, 2016) :

2.1.3.2.1 Hasil Pengembalian atas Aset (Return on Asset)

Hasil pengembalian atas aset merupakan rasio yang menunjukan seberapa
besar kontribusi aset dalam menciptakan laba bersih. Dengan kata lain, rasio ini
digunakan untuk mengukur seberapa besar jumlah laba bersih yang akan dihasilkan
dari setiap rupiah dana yang tertanam dalam total aset. Rasio ini dihitung dengan
membagi laba bersih terhadap total aset.

Semakin tinggi hasil pengembalian atas aset berarti semakin tinggi pula
jumlah laba bersih yang dihasilkan dari setiap rupiah dana yang tertanam dalam
total aset. Sebaliknya, semakin rendah hasil pengembalian atas aset berarti semakin
rendah pula jumlah laba bersih vang dihasilkan dari setiap rupiah dana yang
tertanam dalam total aset. Berikut rumus yang digunakan untuk menghitung hasil

pengembalian atas aset :

Laba bersih

Hasil P ] tas Aset = ———
asil Pengembalian atas Ase Total asef

Rumus 2. 3 ROA
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2.1.3.2.2 Hasil Pengembalian atas Ekuitas (Return on Equity)

Hasil pengembalian atas ekuitas merupakan rasio yang menunjukan seberapa
besar kontribusi ekuitas dalam menciptakan laba bersih. Dengan kata lain, rasio ini
digunakan unttuk mengukur seberapa besar jumlah laba bersih yang akan
dihasilkan dar setiap rupiah yang tertanam dalam total ekuitas. Rasio i dihitung
dengan membagi laba bersih terhadap ekuitas.

Semakin tinggi hasil pengembalian atas ekuitas berarti semakin tinggi pula
jumlah laba bersih yang dihasilkan dari setiap rupiah dana yang tertanam dalam
ckuitas. Sebaliknya, semakin rendah hasil pengembalian atas ckuitas berart
semakin rendah pula jumlah laba bersih yang dihasilkan dari setiap rupiah dana
vang tertanam dalam ekuitas.

Berikut adalah rumus yang digunakan untuk menghitung hasil pengembalian

atas ekuitas :

Laba Bersih

Yasi . Ekuitas =
asil Pengembalian atas Ekuitas Total Ekuitas

Rumus 2. 4 ROE

2.1.3.2.3 Marjin Laba Kotor (Gross Profit Margin)

Marjin laba kotor merupakan rasio yanng digunakan untuk mengukur
besarnya presentase laba kotor atas penjualan bersih. Rasio ini dihitung dengan
membagi laba kotor dengan penjualan bersih. Laba kotor sendiri dihitung sebagai

hasil pengurangan antara penjualan bersih dengan harga pokok penjualan. Yang
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dimaksud dengan penjualan bersih disini adalah penjualan tunai maupun kredit
dikurangi retur dan penyesualan harga jual serta potongan penjualan.

Semakin tinggi marjin laba kotor berarti semakin tinggi pula laba kotor yang
dihasilkan dari penjualan bersih. Hal imi dapat disebabkan karena tingginya harga
jual dan/atau rendahnya harga pokok penjualan. Sebaliknya, semakin rendah marjin
laba kotor berarti semakin rendah pula laba kotor yang dihasilkan dari penjualan
bersih. Hal im dapat disebabkan karena adanya harga jual dan/atau tingginya harga
pokok penjualan.Berikut adalah rumus yang digunakan untuk menghitung margin

laba kotor

Laba kotor
Penjualan bersih

Margin Laba Kotor =

Rumus 2. 5 Gross Profit Margin

2.1.3.2.4 Marjin Laba Operasional (Operating Profit Margin)

Marjin laba operasional merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur
besarnya presentase laba operasional atas penjualan bersih. Rasio ini dihitung
dengan membagi laba operasional terhadap penjualan bersih. Laba operasional
sendiri dihitung sebagai hasil pengurangan antara laba kotor dengan beban
operasional. Beban operasional di sini terdiri atas beban penjualan maupun beban
umum dan adminitrasi. Semakin tinggi marjin laba operasional berarti semakin
tinggi pula laba operasional yang dihasilkan dari penjualan bersih. Hal ini dapat
disebabkan karena tingginya laba kotor dan/atau rendahnya beban operasional.

Sebaliknya, semakin rendah marjin laba operasional berarti semakin rendah pula
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laba operasional yang dihasilkan dari penjualan bersih. Hal in1 disebabkan karena
rendahnya laba kotor atau tingginya beban operasional. Berikut adalah rumus yang

digunakan untuk menghitung marjin laba operasional :

Laba operasional
Penjualan bersih

Marjin Laba Operasional =

Rumus 2. 6 Operating Profit Margin

2.1.3.2.5 Marjin Laba Bersih (Nef Profit Margin)

Marjin laba bersih merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur
besarmya presentase laba bersih atas penjualan bersih. Rasio ini dihitung dengan
membagi laba bersih terhadap penjualan bersih. Laba bersih sendini dihitung
sebagai hasil pengurangan antara laba sebelum pajak penghasilan dengan beban
pajak penghasilan. Yang dimaksud dengan laba sebelum pajak penghasilan di sini
adalah laba operasional ditambah pendapatan dun keuntungan lailn-lain, lalu
dikurangi dengan beban dan kerugian lain-lain.

Semakin tinggi marjin laba bersih berarti semakin tinggi pula laba bersih
vang dihasilkan dari penjualan bersih. Hal ini dapat disebabkan karena tingginya
laba seblum pajak penghasilan. Sebaliknya, semakin rendah marjin laba bersih
berarti semakin rendah pula laba bersih yang dihasilkan dari penjualan bersih. Hal
ini dapat disebabkan karena rendahnya laba sebelum pajak penghasilan. Berikut

adalah rumus yang digunakan untuk menghitung marjin laba bersih :
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Laba bersih

Marjin laba bersih = Penjualan bersih

Rumus 2. 7 Net Profit Margin

2.1.3.3 Profitabilitas terhadap nilai perusahaan

Profitabilitas yang tinggi dapat mencerminkan kemampuan suatu
perusahaan dalam menghasilkan keuntungan yang tinggi bagi pemegang saham.
Semakin besar keuntungun yang diperoleh semukin besar pula kemampuan
perusahaan untuk membayar dividennya, dan hal imi yang berdampak pada
kenaikan nlai perusahaan. Dengan rasio profitabilitas yang tinggi dimilik sebuah
perusahaan  akan menarik minat  investor untuk menananmkan modalnya

diperusahaan (St et al.. 2013)

2.1.4 Nilai Perusahaan

Nilai perusahaan merupakan kondisi tertentu vang telah dicapai oleh suatu
perusahaan yang menjadi gambaran dari kepercayaan masyarakat terhadap
perusahaan setelah melalui proses kegiatan selama beberapa tahun, sejak dari
perusahaan tersebut didirikan sampai dengan saat ini. Meningkatnya nilai
perusahaan adalah sebuah prestasi yang selaras dengan keinginan para pemilik.
Dengan meningkatnya nilai perusahaan, maka kesejahteraan bagi para pemilik juga
akan meningkat. Dapat kita ketahui cerminan dari keputusan investasi, pendanaan,
dan manajemen asset dilihat dari kekayaan pemegang saham dan perusahaan yang
direpresentasikan oleh harga pasar sahamnya (Rinnaya, 2016).

Memaksimalkan nilai perusahaan ataupun memaksimalkan kemakmuran

bagi para pemegan saham merupakan tujuan setiap perusahaan. Tujuan



27

dipergunakan karena dengan memaksimumkan nilai perusahaan maka pemilik
perusahaan akan menjadi lebth makmur atau menjadi semakin jaya. Tinggi
kemakmuran para pemegang saham disebabkan oleh tingginya nilai perusahaan.
Semakin tinggi harga suham maka semakin tinggi pula nilai perusahaan. Para
pemegang saham berkeinginan nilai perusahaan tinggi karena menunjukkan
kemakmuran pemegang saham juga tinggi. Harga pasa dan saham yang merupakan
cerminan dar1 keputusan mvestasi,pendanaan, dan manajemen merupakan asset
kekayaan pemegang saham (Pertiwi & Pratama, 2012)

Rasio penilaian adalah marker value ratio yang terdiri dari 3 macam rasio yaitu
price earning ratio, price/cash flow ration, dan price to book value ratio. Price
earning ratio adalah rasio harga per lembar saham terhadap laba per lembar saham.
Rasio in1 menunjukkan berapa banyak jumlah rupiah yang harus dibayarkan oleh
para investor untuk membayar setiap rupiah laba yang dilaporkan. Price/cash flow
ratio adalah harga per lembar saham dengan dibagi oleh arus kas per lembar saham.
Sedangkan price to book value rafio adalah suvatu rasio yang menunjukkan
hubungan antura harga pasar saham perusahaan dengan nilai buku perusahaan

(Ngurah et al., 2016). Berikut adalah rumus untuk mencari Price to Book Value :

Harga pasar per lembar saham
Nilai buku per lembar saham

Price to Book Value =

Rumus 2. 8 PBV
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Dalam penelitian (Putra & Lestari, 2016) mengungkapkan bahwa nilai
perusahaan dapat dipengaruhi oleh profitabilitas yang besar kecilnya dihasilkan
oleh perusahaan. Sedangkan dalam penelitian lain yvang dilakukan oleh (Bagus et
al.. 2016) menyatakan bahwa nilai perusahaan dapat dipengaruhi oleh ukuran
perusahaan untuk menentukan nilai suatu perusahaan yang dilihat dan total asset
vang dimiliki suatu perusahaan. Selanjutnya faktor yang mempengarubn nilai
perusahaan adalah  kepemillikan manajemen, penelinan im dilakukan oleh
(Widianingsih, 2018) mengungkapkan bahwa kepemilikan manajerial bisa
membantuuniuk menghubungkan kepentingan pihak internal dan pemegang saham
dan mengarah ke pengambilan keputusan yang lebih baik dan meningkatkan nilai

perusahaan.

2.2 Penelitian Terdahulu

Penelitian yang dilakukan oleh (Gede Eka Kurniawan & Putra, 2019)
dengan judul pengaruh profitabilitas, kebijakan utang, dan kebijakan deviden
terhadap mnilai perusahaan. Berdasarkan penelitian yang dilakukan dapat
disimpulkan bahwa profitabilitas positif terhadap nilai perusahaan.Arah positf
tersebut memiliki arti bahwa semakin meningkat profitabilitas maka nilai
perusahaan yang akan dperoleh juga akan semakin meningkat. Seperti yang
dijelaskan di teori sinyal yang dimana menjelaskan hagaimana perusahaan tersebut
mengeluarkan sinyal berupa informasi yang dapat menjelaskan keadaan perusahaan
tersebut. Sinyal ini yang dapat membantu investor dalam memperkirakan kondisi
suatu perusahaan dimaasa yang akan datang. Informasi yang dikeluarkan berupa

informasi tentang kinerja keuangan perusahaan.
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Penelitian yang dilakukan oleh (devideaayu.2019) dengan judul pengaruh
profitabilitas, leverage,dan ukuran perusahaan terhadap nilai perusahaan.
Berdasarkan penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa profitabilitas
berpengaruh terhadap nilai perusahaan.Memiliki hasil laba kalau dilihat cukup baik,
memenuhi kategon keuangan dan kinerja yang baik menunjukkan pengaruh positif
signifikan terhadap nilan perusahaan Ukuran perusahaan tidak berpengaruh
terhadap milai perusahaan. Ukuran perusahaan odak berpengaruh menunujukkan
total asset dan penjualan tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Ukuran
perusahaan bukan menjadi dalam pertimbangan investor untuk berinvestasi.

Penelitian yvang dilakukan oleh (L. 8. Dewi & Abundanti, 2019) dengan
Judul pengaruh profitabilitas kepemilikan institusional dan kepemilikan manajerial
terhadap nilai perusahaan. Berdasarkan penelitian dilakukan dapat disimpulkan
bahwa profitabilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan.
Karena disim menunjukkan semakin unggi nilai profitabilitas perusahaan maka
nilai perusahaan akan semakin meningkat kepemilikan manajerial disimpulkan
berpengaruh positif dan signifikan terhadapnilai perusahaan. Hal imi menunjukkan
Jika semakin tinggi kepemilikan manajerial di sebuah perusahaan maka nilai
perusahaan tersebut akan semakin meningkat.

Penelitian yang dilakukan oleh (Dhami, 2017) dengan judul pengaruh
pertumbuhan, struktur modal, dan profitabilitas terhadap nilai perusahaan.
Menyimpulkan bahwa struktur modal tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan
informasi mengenai struktur modal tidak bisa digunakan untuk memprediksi nilai

perusahaan.Semakin tinggi struktur modal tidak terlalu berpengaruh terhadap
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peningkatan nilair  perusahaan.Profitabilitas  berpengaruh terhadap nilai
peusahaan.Informasi yang dapat digunakan dalam memprediksi nilai
perusahaan.Semakin tinggi profitabilitas maka semakin tinggi pula nilai perusahaan
tersebut.

Penelitian yang dilakukan oleh (Suvastini et al., 2016) dengan judul
kepemilikan manajerial dan pertumbuhan perusahaan terhadap nilai perusahaan
pada perusahaan Bursa Efek Indonesia. Menyimpulkan bahwa kepemilikan
manajerial berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan. Hal ini
menunjukkan semakin tinggi kepemilikan manajerial perusahaan maka nilai
perusahaan tersebut akan semakin meningkat profitabilitas berpengaruh posif dan
signifikan terhadap nilai perusahaan. Karena semakin tinggi nilai profitabilitas
sebuah perusahaan maka nilai perusahaan akan semakin meningkat.

Penelittan yang dilakukan oleh (Haryadi, 2016) dengan judul pengaruh size
perusahaan, keputusan pendanaan,profitabilitas dan keputusan investasi terhadap
nilai perusahaan. Menyimpulkan bahwa size perusahaan tidak berpengaruh
terhadap nila perusahaan karena besarnya total aktiva sebagar ukuran perusahaan
belum memberikan dapat memberi keyakinan pada investor tentang kemampuan
perusahaan dalam mengelola asset yang ada, sehingga ukuran perusahaan tidak
mempengaruhi nilai perusahaan. Profitabilitas berpengaruh  terhadap nilai
perusahaan, hal ini membuktikan jika profitabilitas atau keuntungan perusahaan
naik, maka akan meningkatkan nilai suatu perusahaan, begitu sebaliknya apabila
profitabilitas atau keuntungan perusahaan turun, maka nilai perusahaan itu akan

turun juga.
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Penelitian yang dilakukan oleh (Kayobi & Anggraeni, 2015) dengan judul
pengaruh debi to equiry ratio{f DER), debt 1o total asser (DTA), dividen tunai, dan
ukuran perusahaan vang terdaftar di bursa efek Indonesia. Menyimpulkan bahwa
ukuran perusaha:in secara parsial tidak berpengaruh karena semakin besar ukuran
perusahaan maka nilai perusahaan belum tentu ikut semakin naik ataupu tinggi.
Perusahaan memungkinkan pemegang terkadang tidak terlalu memperhatikan total
asset suatu perusahaan, namun pertumbuhan dan peningkatan laba perusahaan

menjadi prioritas utama dalam pembelian saham.

2.3 Kerangka Pemikiran
Kerangka pemikiran yang dapat digunakan untuk merumuskan hipotesis

dalam penelitan ini dapat digambarkan sebagaai berikut :

Kepemilikan H,

Manajemen

(X

Ukuran Perusahaan &

(Xs) »  Nilai Perusahaan

(Y)

Profitabilitas

(X3) Hs

Gambar 2. 1 Kerangka Pemikiran
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2.4 Hipotesis

Hipotesis merupakan dugaan sementara dar1 jawaban rumusan masalah

penelitian. Hipotesis ini merupakan jawaban sementara terhadap tujuan peneliti

yvang diturunkan dar kerangka pemikiran yang telah dibuat (Sujarweni. 2015b).

Berdasarkan variabel teori dan penelitian terdahulu yang telah diuraikan oleh

penulis maka hipotesis dalam penenlitian ini adalah sebagai berikut :

H;

H.

: Kepemilikan manajerial berpengaruh signifikan terhadap nilai

perusahaan pada perusahaan manufaktur.

: Ukuran perusahaan berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan

Pada perusahaan manufakitur.

: Profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan pada

perusahaan manufaktur.

: Kepemilikan manajemen, ukuran perusahaan dan profitabilitas bersama

sama berpengaruh signifikan terhadap nilar perusahaan pada perusahaan

manufaktur.



